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BAB III 

WISATA RELIGI SUNAN BONANG DAN KESEJAHTERAAN 

EKONOMI 

 

A. Deskripsi Umum Objek Penelitian 

1. Kondisi Geografis Kelurahan Kutorejo 

Kelurahan Kutorejo merupakan kelurahan yang berada 

ditengah-tengah kota atau merupakan kelurahan pusat pemerintahan 

Kebupaten Tuban. Secara umum kelurahan ini ialah jantung dari Kota 

Tuban. Jarak kelurahan Kutorejo dengan pusat pemerintahan 

kecamatan ialah 2,5 Km atau 20 menit, sedangkan jarak dari ibu kota 

Kabupaten 0 Km. Batas wilayah Kelurahan Kutorejo ini disebelah 

utara berbatasan dengan Laut Jawa, Disebelah selatan berbatasan 

dengan Kelurahan Sendangharjo, disebelah Barat berbatasan dengan 

Kelurahan Sidomulyo dan disebelah timur berbatasan dengan 

Kelurahan Kebonsari. Untuk mengetahui lebih jelas mengenai batas 

wilayah Kelurahan Kotorejo dapat dilihat pada tabel 3.1 dibawah ini: 

Tabel 3.1 

Batas-Batas Wilayah  Kelurahan Kutorejo 

No Batas Desa 

1 Sebelah Utara Laut Jawa 

2 Sebelah Selatan Kelurahan Sendangharjo  
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3 Sebelah Barat  Kelurahan Sidomulyo 

4 Sebelah Timur Kelurahan Kebonsari 

Sumber: Profil Kelurahan Kutorejo tahun 2014. 

Jumlah penduduk Kelurahan Kutorejo saat ini ialah 3645 jiwa. 

Terdiri atas 1811 jiwa laki-laki dan 1834 jiwa perempuan. Dan terbagi 

atas 1089 KK. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 3.2 di 

bawah ini: 

Tabel 3.2 

Klasifikasi penduduk Kelurahan Kutorejo 

berdasarkan jenis kelamin 

 

No Jenis Kelamin Keterangan 

1 Laki-Laki  1.811 Jiwa 

2 Perempuan  1.834 Jiwa 

 Jumlah 3.645 Jiwa 

Sumber: Profil Kelurahan Kutorejo tahun 2014. 

Dari keterangan tabel 3.2 diatas dapat kita ketahui bahwa jumlah 

penduduk perempuan lebih banyak bila dibandingkan jumlah 

penduduk laki-laki. Namun hal tersebut hampir seimbang, sebab 

jumlah selisih antara keduanya tidak berbeda jauh yakni sekitar 20 

jiwa. Sehingga para pelaku ekonomi atau penduduk yang beraktifitas 

disekitar makam hampir seimbang antara laki-laki dan perempuan. 

Kelurahan Kutorejo tidak seperti Kelurahan atau wilayah- 

wilayah Kota Tuban yang lainnya. Kelurahan Kotorejo tidak memiliki 

lahan persaawahan maupun lahan perkebunan. Kelurahan ini dipenuhi 
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dengan pertokoaan, perkantoran, pemukiman atau perumahan, tempat 

rekreasi Boom dan Alun-alun, serta bangunan umum. Beberapa tanah 

tersebut memiliki luas yang berbeda-beda. Hal tersebut dipengaruhi 

oleh jumlah tanah yang digunakan untuk berbagai bangunan diatas. 

Untuk mengetahui luas wilayah tanah menurut jenis penggunaannya, 

maka dapat dilihat pada tabel 3.3 di bawah ini : 

Tabel 3.3 

Luas Wilayah Tanah 

Menurut Penggunaannya di Kelurahan Kutorejo 

 

No Jenis Bangunan Luas Wilayah 

1 Pertokoan 2,650 Ha 

2 Perkantoran 3,300 Ha 

3 Pemukiman/Perumahan 33,10 Ha 

4 Tempat rekreasi Boom dan Alun-alun 8,50 Ha 

5 Bangunan Umum  7,010 Ha 

Sumber: Profil Kelurahan Kutorejo tahun 2014. 

2. Mata Pencaharian 

Mata pencaharian masyarakat Kelurahan Kutorejo bermacam-

macam karena masyarakatnya termasuk masyarakat yang tinggal di 

daerah perkotaan. Untuk lebih jelasnya dapat di lihat pada tabel 3.4 

dibawah ini: 
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Table 3.4 

Tabel Mata Pencaharian 

Kelurahan Kutorejo Kecamatan Tuban 

No Jenis Pekerjaan Jumlah 

1 Pegawai negeri sipil 259 

2 ABRI 32 

3 Swasta 498 

4 Wiraswasta/ Pedagang 649 

5 Pertukangan 35 

6 Pensiunan 152 

7 Nelayan 3 

8 Jasa lain 68 

9 Penjahit 5 

Sumber: Profil Kelurahan Kutorejo tahun 2014. 

Dari keterangan tabel 3.4 maka dapat dilihat mata pencaharian 

masyarakat Kelurahan Kutorejo mayoritas menjadi wiraswasta atau 

pedagang. Kondisi lokasi Kelurahan Kutorejo berada ditengah kota 

sehingga mengakibatkan masyakat memilih untuk menjadi seorang 

wiraswasta. 

3. Kondisi Pendidikan Kelurahan Kutorejo 

Tingkat pendidikan di Kelurahan Kotorejo sangat beragam 

untuk mengetahui kondisi pendidikan yang ada di Kelurahan Kutorejo 

dapat di lihat pada tabel 3.5 di bawah ini:  
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Tabel 3.5 

Tabel Pendidikan di 

Kelurahan Kutorejo Kecamatan Tuban 

 

No Jenis Pendidikan Jumlah 

1 Tidak tamat SD 309 

2 SD 688 

3 SLTP 706 

4 SLTA 1.598 

5 Akademi (D1 – D3 ) 139  

6 Sarjana ( S 1 – S 3 ) 225 

7 Pondok Pesantren 89 

8 Kursus / Keterampilan 66 

 Sumber: Profil Kelurahan Kutorejo tahun 2014. 

Berdasarkan keterangan tabel 3.5 diatas dapat kita ketahui 

bahwa kondisi pendidikan yang ada di Kelurahan Kutorejo sangat 

baik karena yang tamat perguruan tinggi berjumlah 225 orang. Hal ini 

disebabkan karena lingkungan tempat tinggal mereka berada di 

lingkungan perkotaan sehingga pola pikir mereka juga berbeda dengan 

orang yang berada ditempat tinggal yang lingkungannya pedesaan. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa pola pikir masyarakat perkotaan 

mengenai pendidikan sudah lebih mementingkan pendidikan sehingga 

banyak lulusan sarjana di Kelurahan ini sehingga, banyak inovasi 

yang dilakukan masyarakat untuk membuka peluang kerja sendiri 

dalam menghasilkan uang. 
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4. Kondisi Keagamaan Kelurahan Kutorejo  

Agama yang dianut oleh masyarakat Kelurahan Kutorejo ialah 

beragam atau majemuk namun agama islam yang lebih banyak dianut 

oleh masyarakat di sini. untuk lebih jelasnya dapat di lihat pada tabel 

3.6 di bawah ini: 

Tabel 3.6 

Daftar Agama di Kelurahan Kutorejo 

 

No Agama Jumlah 

1 Islam 3216 

2 Kristen 191 

3 Katholik 115 

4 Hindu 26 

5 Budha 52 

 Jumlah 3645 

 Sumber: Profil Kelurahan Kutorejo tahun 2014. 

Dari keterangan tabel 3.6 diatas dapat kita ketahui bahwasanya 

agama yang dianut oleh masyarakat Kelurahan Kutorejo beragam atau 

majemuk dengan jumlah masyakat yang beragama non muslim 

berjumlah 384 orang.  

Sedangkan untuk mengetahui kondisi keagamaan penduduk 

Kelurahan Kutorejo. Maka kita perlu untuk mengetahui sarana atau  

tempat peribadatan yang ada. Tempat peribadatan yang ada di 

Kelurahan Kutorejo semua  adalah milik ummat Islam, namun untuk 

tempat peribadatan agama non muslim ada disekitar kelurahan 
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Kutorejo namun milik pemerintah daerah kebupaten Tuban. Untuk 

mengetahui sarana ibadah masyarakat Kelurahan Kutorejo dapat di 

lihat pada tabel 3.7 di bawah ini: 

               Tabel 3.7 

              Tempat peribadatan Kelurahan Kutorejo  

 

No Prasarana peribadatan Jumlah 

1 Masjid 3 

2 Langgar/Musholla 12 

Sumber: Profil Kelurahan Kutorejo tahun 2014. 

Dengan mengetahui prasarana tempat peribadatan Kelurahan 

Kutorejo tersebut kita dapat mengetahui bahwa prasarana yang ada di 

Kelurahan Kutorejo cukup bagus, namun banyak masyarakat Kutorejo 

yang berjamaah di masjid agung Kota Tuban karena lokasi tempat 

tinggal yang berdekatan dengan masjid agung Tuban. Tempat 

peribadatan untuk agama yang non muslim tidak ada di kelurahan 

Kutorejo namun ada di pusat kota dan milik pemerintah derah 

Kabupaten Tuban seperti wihara atau klenteng yang berada di sebelah 

Alun-Alun kota Tuban. 

5. Kondisi pariwisata Kelurahan Kutorejo 

Tempat pariwisata yang terdapat di Kelurahan Kutorejo cukup 

banyak, karena letak Kelurahan ini berada di pusat pemerintahan 

Kabupaten Tuban. Untuk lebih jelasnya dapat dilaihat pada tabel 3.8 

di bawah ini : 
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               Tabel 3.8 

              Tempat pariwisata Kelurahan Kutorejo  

 

No Jenis Pariwisata Jumlah 

1 Tempat rekreasi/ hiburan  3 

2 Hotel  1 

3 Restoran/ Rumah makan 3 

4 Musium Sejarah 1 

Sumber: Profil Kelurahan Kutorejo tahun 2014. 

Dengan mengetahui tempat pariwisata yang ada di Kelurahan 

Kutorejo maka kita dapat mengetahui bahwa terdapat lebih dari satu 

tempat wisata diantaranya ialah wisata pantai Boom, Alun-alun serta 

wisata religi Sunan Bonang. Di Kelurahan ini terdapat musium sejarah 

yakni musim Kambang Putih. Dari beberapa tempat wisata yang ada 

di sini maka Kelurahan Kutorejo merupakan Kelurahan yang lengkap 

dengan memiliki berbagai tempat wisata, serta berada di pusat kota 

Tuban. 

6. Lokasi wisata religi makam Sunan Bonang 

Wisata religi makam Sunan Bonang berada di Kelurahan 

Kutorejo yang berada di pusat kota Tuban. Lokasi makam Sunan 

Bonang berada dilokasi yang strategis karena berjarak 200 m dari 

Alun-Alun kota Tuban. Makam ini selain dekat dengan Alun-Alun 

juga berada dibelakang masjid agung Kota Tuban. Di Kelurahan 

Kutorejo lokasi makam Sunan Bonang berada di Gang 4 atau Rt. 4. 
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Letak makam yang strategis ini maka cukup mudah untuk di kunjungi 

para peziarah. 

7. Sejarah  Sunan Bonang 

Nama asli Sunan Bonang adalah Raden Maulana Makhdum 

Ibrahim. Ayahnya bernama Raden Rahmat  yang lebih dikenal dengan 

nama  Sunan Ampel, dan ibunya bernama Dewi Candrawati yang 

lebih sering disebut Nyai Ageng Manila.  Sunan Bonang lahir pada 

tahun 1465 M. Sunan Bonang belajar agama dari pesantren ayahnya 

yakni Sunan Ampel yang berada di Ampel Denta, khususnya dalam 

hal ketabahan mental dalam menyiarkan agama Islam. Setelah cukup 

dewasa, Sunan Bonang dikirim oleh ayahnya (Sunan Ampel) untuk 

menimba ilmu ke negeri Pasai. Kemudian setelah Sunan Bonang 

menyelesaikan belajarnya di negeri Pasai beliau kembali ke Jawa dan 

diperintahkan oleh Sunan Ampel untuk berdakwah di Tuban.33 

Dalam berdakwah Raden Makhdum Ibrahim atau Sunan Bonang 

sering menggunakan kesenian rakyat untuk menarik simpati mereka. 

Sunan Bonang memahami bahwa dakwah melalui kesenian adalah 

suatu cara yang tepat, maka beliau mempelajari kesenian Jawa antara 

lain seni bonang. Bonang adalah sejenis alat musik tradisional yang 

terdiri dari kuningan yang bagian tengahnya berbentuk lonjong bila 

bagian itu dipukul dengan kayu lunak maka akan muncul suara yang 

merdu. Setiap Raden Makhdum Ibrahim membunyikan alat musik 

                                                 
33 Maman Abdul Djaliel. Keteladanan dan Perjuangan Wali Songo dalam Menyiarkan 

Islam di Tanah  Jawa, (Bandung : Pustaka Setia, 2012). Hal 91. 
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tersebut pasti banyak penduduk yang berdatangan ingin 

mendenganrkan sekaligus menyaksikannya. 

Dengan cara inilah Raden Makhdum Ibrahim menyebarkan 

ajaran agama islam kepada rakyat. Setelah rakyat bersimpati maka 

beliau menyisipkan ajaran-ajaran islam kepada mereka. Tembang-

tembang yang diajarkan oleh Raden Makhdum Ibrahim berisikan 

nilai-nilai keislaman sehingga tanpa terasa penduduk sudah 

memepelajari agama islam dengan senang hati tanpa paksaan. Sunan 

Bonang membuat tembang yang dikenal dengan tembang Tombo Ati / 

Penyembuh Hati. Berikut Syair Tembang Tombo Ati : 

Tamba ati iku limo sakwarnane, 

Maca Qur’an angen-angen sak maknane, 

Kaping pindho salat wengi lakonana, 

Kaping telu wong kang sholeh kancanana 

Kaping papat kudhu etheng ingkang luwe, 

Kaping lima zikir wengi ingkang suwe, 

Artinya : 

Obat hati itu ada lima jenis, 

Pertama, membaca Al-Qur’an dengan mengerti artinya, 

Kedua, mengerjakan sholat malam (sholat Tahajud), 

Ketiga, sering bersahabat dengan orang sholeh (berilmu), 

Keempat, harus sering berprihatin (puasa), 

Kelima, sering berdzikir mengingat Allah pada waktu malam. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

53 

 

Karena beliau sering menggunakan alat kesenian bonang dalam 

berdakwah maka masyarakat memberinya gelar Sunan Bonang.34  

Sunan Bonang wafat pada tahun 1525 Masehi. Sunan Bonang 

meninggal di desa Lasem Jawa Tengah. Jenazahnya diambil oleh 

santri-santri Sunan bonang yang dari madura dan akan dibawa ke 

madura namun di tengah perjalanan tepatnya diperairan Tuban perahu 

para santri kandas dan pada akhirnya sunan bonang dimakamkan di 

Tuban namun, para santri beliau yang dari madura diizinkan 

membawa kain kafannya saja untuk dibawa pulang ke madura. 

Sehingga makam sunan bonang yang sering diziarahi masyarakat ialah 

makam yang berada di Tuban. 

Ada tiga  tempat yang menjadi lokasi makam Sunan Bonang. 

Lokasi pertama yaitu makam di belakang Masjid Agung Tuban, Jawa 

Timur. Di tempat ini juga terdapat bangunan sederhana “Astana 

Masjid Sunan Bonang”. Di dekat Astana tersebut letak makam Sunan 

Bonang. 

Lokasi kedua, yaitu petilasan di sebuah bukit di pantai utara 

Jawa, antara Rembang dan Lasem, tempat yang dikenal sebagai 

Bonang, dan ditempat ini hanya terdapat pasujudan saja. 

Lokasi ketiga, makam Sunan Bonang di tambak kramat, Pulau 

Bawean. Ditempat ini diyakini bahwa hanya kain kafan Sunan Bonang 

yang di makamkan. 

                                                 
34 Maman Abdul Djaliel. Keteladanan dan Perjuangan Wali Songo dalam Menyiarkan 

Islam di Tanah  Jawa, (Bandung : Pustaka Setia, 2012). Hal 96-98. 
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Sehingga Letak makam Sunan Bonang yang selama ini 

dikunjungi oleh banyak peziarah dan diyakini makam Sunan Bonang 

yang asli berada di Kota Tuban.35 

8. Sejarah Ekonomi Masyarakat Kelurahan Kutorejo 

Perekonomian masyarakat Kelurahan Kutorejo mayoritas 

sebagai pedagang dan wirausaha lainnya, karena Kelurahan ini tidak 

memiliki lahan untuk bercocok tanam. Sehingga berbagai tempat 

pariwisata yang berada di Kelurahan ini menjadi peluang yang tepat 

bagi masyarakat untuk berwirausaha.  

Perkembangan perekonomian masyarakat berjalan seiring 

dengan perkembangan pariwisata yang ada di sini, dalam hal ini 

wisata religi Sunan Bonang Tuban. wisata religi Sunan Bonang sekitar 

sepuluh tahun yang lalu belum begitu ramai dikunjungi oleh para 

peziarah, namun pada lima tahun terakhir sekitar tahun 2010 wisata 

religi Sunan Bonang sudah ramai dikunjungi oleh para peziarah. 

Banyaknya para peziarah yang datang ke makam Sunan Bonang 

menyebabkan perubahan perekonomian warga. Dari kondisi ini warga 

sekitar mulai  berramai-ramai berwirausaha disekitar lokasi makam 

Sunan Bonang, sehingga banyak bermunculan para pedagang yang 

mendirikan lapak  di depan musium kambang putih Tuban dan rumah-

rumah masyarakat sendiri.  

                                                 
35 Wawancara dengan Bapak H. Abdul Mukhid (Juru Kunci atau Juru Tamu Makam Sunan 

Bonang) : 2 April 2015, 11.30. 
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Adanya program pemerintah yang mengalihkan tempat parkir 

bus pariwisata sekitar lima tahun yang lalu menyebabkan adanya 

peluang bagi mayarakat untuk menarik becak dan membawa 

penumpang sampai di depan musium kambang putih Tuban. 

Kepopuleran wisata religi Sunan Bonang ini di sebabkan karena ada 

program pemerintah Kabupaten yang menjadikan Tuban Bumi Wali, 

karena ada dua wali yang dimakamkan di Tuban yakni makam Sunan 

Bonang dan makam Asmoro Qondi. Kondisi ini sangat 

menguntungkan masyarakat sekitar apabila masyarakat melakukan 

tindakan untuk memanfaatkannya, sehingga perekonomian 

masyarakat menjadi meningkat dan akan muncul kesejahteraan 

ekonomi. 

B. Deskripsi Hasil Penelitian 

1. Masyarakat memanfaatkan wisata religi Sunan Bonang 

a. Jenis Wirausaha di Sekitar Makam Sunan Bonang  

Masyarakat selalu melakukan inovasi atau kreasi dalam 

memanfaatkan peluang yang ada di sekitar mereka sehingga dapat 

menghasilkan uang atau dapat mencukupi perekonomian mereka. 

Pada kondisi ini masyarakat membuka berbagai jenis usaha di 

sekitar makam Sunan Bonang. Masyarakat membuka berbagai 

macam usaha disekitar Makam Sunan Bonang seperti berjualan 

pakaian, makanan, aksesoris serta usaha-usaha lainnya. dibawah ini 

berbagai jenis usaha yang dilakukan oleh masyarakat : 
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1. Toko Pakaian 

Masyarakat berjualan pakaian yang lokasinya di sekitar 

Makam Sunan Bonang dan memanfaatkan rumah mereka 

sebagai toko. Banyak masyarakat Kelurahan Kutorejo yang 

rumahnya berdekatan dengan Makam Sunan Bonang mereka 

membuka toko dirumahnya sendiri dan menjadi toko permanen. 

Seperti yang dikatakan ibu Warni yang berusia 45 tahun dan 

warga kelurahan Kutorejo Gang 4.  

“Aku mbukak Usaha toko niki sampun dangu mbak, niki usaha 

kulo piyambak, soale omah ku cedak karo makam Sunan 

Bonang dadine aku mbukak toko dodolan klambi. Klambi seng 

tak dol klambi teko Tuban dewe seng rupane klambi batik tulis 

gedog. Enten paguyuban seng ngatur lan enten iurane tiap 

bulan. Kulo ngeroso seneng saget sadean ten mriki soale Mbah 

Sunan Bonang sampun kapundut tapi saget nguwei panguripan 

kangge tiang katah.“.36 

 

(Saya membuka usaha toko ini sudah lama mbak, ini usaha saya 

pribadi, karena rumah saya yang berdekatan dengan makam 

Sunan Bonang jadi aya buka toko dan berjualan baju batik tulis 

gedok. Saya berjualan baju batik tulis gedog karena merupakan 

baju khas Tuban atau produk lokal masyarakat Tuban. jualan 

disini ada paguyuban yang mengaturnya, didata dari paguyuban 

dan ada iuran setiap bulannya. Saya merasa senang bisa 

berjualan disekitar lokasi makam Sunan Bonang ini, karena 

Mbah Sunan Bonang sudah meninggal namun beliau masih bisa 

memberikan kehidupan bagi orang banyak.)  

 

Jadi ibu Warni adalah salah satu dari warga asli kelurahan 

kutorejo yang membuka toko pakaian dirumahnya sendiri 

karena lokasi rumahnya yang berdekatan dengan makam Sunan 

                                                 
36 Wawancara dengan ibu Warni (penjual pakaian), Toko beliau: 2 April 2015, 09.30. 
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Bonang. Toko ini sudah turun temurun dari dulu sehingga 

bangunan toko ini merupakan bangunan permanen. 

2. Warung makanan 

Peluang usaha yang dimiliki oleh masyarakat untuk 

memanfaatkan lokasi wisata religi Sunan Bonang cukup banyak 

salah satunya ialah dengan cara membuka warung makan. 

Membuka usaha warung makan dilakukan oleh Ibu Lilis warga 

asli Kelulahan Kutorejo. Seperti yang dikatakan  Ibu Lilis warga 

Kelurahan Kutorejo Gang 4 yang berusia 35 tahun,  

“Kulo mbukak warung niki mergane wes akeh seng dodolan 

klambi, dadine aku mbukak usaha liyane. Warung maem enten 

ten mriki sampun lumayan dangu awet almarhumah ibuk kulo. 

niki warung kulo piyambak, soale omah kulo ten mriki nggeh 

meniko ten gang 4 lokasi makam Sunan Bonang. Niki warung 

warisan, dan alhamdulillah rame, Mbah Sunan Bonang iku wes 

kapundut tapi saget nguripi tiyang katah. Kulo saget merdamel 

angsal nyotro nggeh amargi merdamel mbukak warung sekol 

niki ten sekitar makam Sunan Bonang niki”.37 

 

(saya membuka warung makan ini karena sudah banyak orang 

yang berjualan baju jadi saya membuka usaha lainnya. warung 

makan ini ada disini sudah lumayan lama dari almarhumah ibuk 

saya dulu. Ini warung makan saya sendiri, karena rumah saya ya 

disini di Gang 4 yang merupakan lokasi makam Sunan Bonang. 

Ini warung warisan dan Alhammdulillah rame, Mbah Sunan 

Bonang itu sudah meninggal tapi bisa memberi rizki bagi orang 

banyak. Karena saya dapat bekerja dan mendapat uang ya dari 

kerja berupa membuka usaha warung makan ini disekitar 

makam Sunan Bonang). 

 

Jadi menurut ibu Lilis banyak orang membuka usaha 

berupa warung makan disekitar makam Sunan Bonang ialah 

merupakan warung warisan dari leluhurnya karena rumah beliau 

                                                 
37 Wawancara dengan ibu Lilis (penjual makanan), warung  beliau: 2 April 2015, 13.30. 
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yang berada dilokasi makam Sunan Bonang. Sehingga banyak 

masyarakat asli kelurahan Kutorejo membuka warung makan di 

rumah mereka sendiri-sendiri. 

Selain membuka warung makan ada juga yang jualan 

makanan ringan dan jajanan yang biasanya dibuat oleh-oleh bagi 

para peziarah yang berkunjung ke makam Sunan Bonang. 

Seperti Hendra warga Kutorejo  pemilik lapak yang berjualan 

makanan Ringan. Berikut kata beliau saat peneliti wawancarai. 

Saya berjualan disini sudah lama sekali, namun pada tahun 

2012 ada peraturan dari Pemerintah Tuban dilarang untuk 

berjualan di depan Musium Kambang putih Tuban. maka saya 

dan beberapa pedagang lainnya berusaha untuk 

mempertahankan lapak dagangan kami maka, dibentuklah 

kelompok paguyuban para pedagang kaki lima (PKL) yang 

berada didepan Musium Kambang Putih. penghasilan yang saya 

peroleh dengan berjualan makanan ringan di sini setiap 

minggunya sekitar kurang lebih 5 juta rupiah. Maka dengan 

kondisi ini saya bisa merasakan berkah dari Sunan bonang dan 

saya merasa senang dengan keberadaan makam Sunan bonang 

di Kelurahan saya.38 

Jadi Ibu Lilis dan Hendra adalah masyarakat Kelurahan 

Kutorejo yang berwirausaha di sekitar makam Sunan Bonang.  

                                                 
38 Wawancara dengan  Hendra (Penjual Makanan Ringan), di toko beliau, 20 April 2015, 

15.20. 
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3. Jual Aksesoris 

Lokasi sekitar makam Sunan Bonang merupakan tempat 

yang strategis untuk membuka berbagai macam usaha. Jenis 

usaha yang ada disini selain toko  yang dijual selain pakaian 

batik Gedog dan berbagai jenis makanan ada juga yang 

berjualan berbagai macam aksesoris. Aksesoris yang dijual di 

tempat ini berbagai macam mulai gelang, kalung, dan gantungan 

kunci yang bergambar sunan bonang serta berbagai macam 

aksesoris lainnya. seperti yang dikatakan oleh ibu Kholifah usia 

35 tahun seorang pedagang aksesoris warga Kelurahan Kutorejo 

RT 7. 

“Kulo sadean ten lokasi makam Sunan Bonang niki, nggeh 

sadean gelang-gelang mainan, kalung mainan, bros, gandul 

kunci. Kulo sadean ten mriki sampun dangu sekitar kurang 

luwehe sedoso tahun. Alhamdulillah mbak kulo saget sadean ten 

lokasi niki, kolo angsal penghasilan lumayan katah, tur nggeh 

cedak kaleh griyo kulo”.39 

 

(Saya jualan di lokasi makam sunan bonang ini, jualan gelang-

gelang mainan, kalung mainan, bros serta gantungan kunci. Saya 

jualan di sini sudah lama kurang lebih sekitar sepuluh tahun. 

alhamdulillah saya dapat berjualan dilokasi ini, serta saya dapat 

penghasilan yang lumayan banyak dan juga dekat dari rumah.) 

 

Dari keterangan yang disampaikan oleh ibu Kholifah, 

maka bisa dilihat bahwa beliau sangat merasa senang karena  

rumahnya berada didekat makam Sunan Bonang serta dapat 

berjualan disekitar makam. Dari sinilah kehidupan sebagian 

                                                 
39 Wawancara dengan ibu Kholifah (Penjual aksesoris), lapak beliau, 2 April 2015, 15.00. 
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besar masyarakat khususnya kelurahan kutorejo merasakan 

dampak positif dari lokasi tempat tinggal mereka. 

4. Penginapan dan  ponten 

Berbagai jenis usaha dapat dilakukan oleh masyarakat 

yang berusaha memanfaatkan lokasi wisata religi makam Sunan 

Bonang salah satunya ialah membuka penginapan dan ponten 

umum di sekitar lokasi. Seperti keterangan yang disampaikan 

oleh ibu Wahyuni warga kelurahan Kutorejo RT 4 yang berusia 

30 tahun. 

“Penginapan niki kulo buka nembe sekitar petung tahun 

kolowinginane. Kulo bukak usaha niki soale katah poro jama’ah 

rombongan peziarah  seng dugine dalu, lan biasane nginep ten 

tempat istirahat poro peziarah seng disediaken oleh pengelola 

makam. Tapi kulo awasi kok katah seng butuhne penginapan 

akhire kulo bukak penginapan lan ponten umum. Penginapan 

kulo niki kamar sederhana soale tempate nggeh sederhana 

dadose kathah seng nginep ten penginapan kulo. Poro peziarah 

seng ndamel kamar penginapan niki  saking luar kota malah 

biasane niku enten seng saking sumatra, lampung jakarta lan 

sak piturute. Penginapan niki kulo bukak kamar khusus peziarah  

keluarga, kamar peziarah khusus putri lan kamar peziarah  

khusus putra. Kulo matok tarif setunggal kamare semalem 

Rp.60.000 mawon, kersane katah seng damel jasa kamar 

penginapan kulo. Sak liyane usaha  penginapan kulo nggeh  

bukak usaha ponten umum. Kolo bukak usaha  niki soale 

biasane ten toilet lan tempat wudhu  makam Sunan Bonang 

antri sanget dadose alternatif kersane cepet poro jama’ah saget 

ziaroh. Ponten umum niki  bayare wudlu lan kencing Rp.2.000 

tapi nek siram Rp.3.000”.40 

 

(Penginapan ini saya buka baru sekitar 7 tahun yang lalu. Saya 

buka usaha ini soalnya banyak para rombongan peziarah yang 

sampai pada lokasi malam hari, dan biasanya tidur di tempat 

istirahat para peziarah yang telah disediakan oleh pengelola 

                                                 
40 Wawancara dengan ibu wahyuni (pemilik usaha penginapan dan ponten umum), rumah 

beliau, 11 April 2015, 10.30 
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makam Sunan Bonang. Tapi saya melihat banyak para peziarah 

yang membutuhkan penginapan, akhirnya saya membuka 

penginapan dan ponten umum. Penginapan yang saya sediakan 

ialah kamar sederhana karena tempatnya juga sederhana 

sehingga banyak para peziarah yang memakai kamar 

penginapan ini. Para peziarah yang memakai kamar penginapan 

saya biasanya dari luar kota bahkan pada biasanya ada yang dari 

luar pulau seperti Sumatra, Lampung dan berbagai daerah 

lainnya. penginapan ini saya buka untuk kamar peziarah 

keluarga, kamar peziarah khusus putri dan kamar peziarah 

khusus putra. Saya pasang tarif semalamya satu kamar hanya 

Rp.60.000 saja, agar banyak yang memakai jasa kamar 

penginapan saya. Selain saya membuka usaha penginapan saya 

juga membuka usaha berupa ponten umum. Saya membuka 

usaha ini karena biasanya di toilet dan tempat wudhu makam 

sunan bonang sangat antri, sehingga saya membuat alternatif 

untuk memudahkan para peziarah agar dapat melakukan 

aktifitasnya. Di ponten umum ini para peziarah untuk kebutuhan 

wudlu dan kencing dikenakan biaya Rp. 2.000 sedangkan untuk 

keperluan mandi dikenakan biaya Rp. 3.000). 

 

Jenis usaha berupa penginapan dan ponten umum cukup 

banyak ada di sekitar lokasi makam Sunan Bonang ini. Yang 

semuanya dimiliki oleh warga Kelurahan Kutorejo khususnya 

yang rumahnya berada di gang 4. Fariasi jenis usaha dilakukan 

oleh masyarakat sekitar makam Sunan Bonang agar dapat 

menghasilkan uang salah satunya dengan membuka penginapan 

dan ponten umum.  

5. Tempat parkir sepeda motor 

Pemanfaatan lokasi makam Sunan Bonang yang dilakukan 

oleh masyarakat selanjutnya ialah membuka lahan parkir sepeda 

motor. Seperti yang dilakukan oleh pak Arifin warga Kelurahan 

Kutorejo RT. 4 yang berusia 40 tahun. 
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”Lokasi parkir sepeda motor niki sampun dangu banget. sepeda 

motor karo  mobil pribadi angsal diparkir ten ngajenge masjid 

agung Tuban, tapi nek sepeda motor angsal dilebetaken lan 

parkir ten sebelahe pintu masuk gapuro makam Sunan Bonang. 

Ketepa’an omah kulo niki tonggone makam Sunan Bonang 

sekitar kurang lebihe 100 m saking gapuro pintu masuk makam. 

Kulo bukak parkiran niki poro peziarah seng saking arah 

jl.pemuda saget mlebet lan parkir ten ceda’e gapuro pintu 

masuk maka mboten parkir ten luar. Biasane poro peziarah 

seng mbeto sepeda seng tujuane nginep ten mekam sunan 

bonang parkir ten mriki. Parkir sepeda motor biasane kaleh 

ewu tapi seng parkir nginep kulo tarik  sedoso ewu soalae 

sepeda motore kulo lebetaken ten griyo dadose seng gadah 

sepeda motor kroso aman”.41  

 

(lokasi parkir sepeda motor ini sudah lama sekali. Untuk 

kendaraan pribadi berupa sepeda motor dan mobil pribadi boleh 

diparkir di sekitar gapuro gang 4 lokasi makam Sunan Bonang 

dan parkir didepan masjid agung Tuban, tapi kalau sepeda motor 

para peziarah boleh parkir disebelah pintu masuk gapuro makam 

Sunan Bonang. Sekalian juga rumah saya ini tetangga’an dengan 

makam Sunan Bonang yang letaknya berjarak  sekitar 100 m 

dari gapiro pintu masuk makam. Saya membuka usaha tempat 

parkir ini bagi para peziarah yang datangnya dari arah jalan  

pemuda bisa masuk dan parkir didekatnya gapura pintu masuk 

makam. Biasanya para peziarah yang memakai sepeda motor 

dan bertujuan bermalam di makam Sunan Bonang  parkir di 

tempat parkir yang saya sediakan ini. Parkir sepeda motor 

biasanya kena biaya Rp. 2.000 tapi untuk yang parkir bermalam 

kena biaya Rp. 10.000 karena sepeda motor tersebut 

dimasukkan ke dalam rumah jadi pemilik merasa aman). 

 

Jenis usaha berupa tempat parkir sepeda motor disekitar 

makam Sunan Bonang ada 4 tempat yang semuanya milik warga 

kelurahan Kutorejo. Dari 4 lokasi parkir yang berada di dalam 

gang 4 para pemilik tempat parkiran tersebut tidak menjalankan 

usahanya sendiri tapi membaginya dengan orang lain yang 

bekerja sebagai tukang parkir. Para tukang parkir ini tidak 

                                                 
41 Wawancara dengan  pak Arifin  (pemilik usaha tempat parkir sepeda motor), rumah 

beliau, 11 April 2015, 11.40. 
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semuanya berasal dari Kelurahan Kutorejo namun banyak yang 

berasal dari daerah lain seperti, dari kecamatan montong, merak 

urak, rengel, kelurahan bonsari. Sehingga dari membuka jenis 

usaha tempat parkir ini dapat memberi pekerjaan bagi orang 

lain. 

Dampak ekonomi dalam kepariwisataan (wisata religi 

makam Sunan Bonang) pengaruhnya dapat dirasakan secara 

langsung dan tidak langsung. Pengaruh secara langsung ialah 

dari uang nyata yang digunakan oleh wisatawan didaerah tujuan 

wisata. Sedangkan pengaruh tidak langsung yang dirasakan oleh 

masyarakat ialah memperbaiki struktur ekonomi dan memacu 

perkembangan usaha kecil. 

b. Stand Pedagang Kaki Lima (PKL)  

Masyarakat memanfaatkan wisata religi Sunan Bonang ialah 

dengan cara membuka berbagai jenis usaha yang telah peneliti 

paparkan diatas. Disekitar makam Sunan Bonang terdapat para 

pedagang kali lima atau PKL yang diatur oleh dinas pariwisata 

Kabupaten Tuban dan dibentuk sebagai paguyuban PKL. Adanya 

paguyuban PKL ini memudahkan pihak Kelurahan untuk 

mengkoordinir para pedagang kaki lima yang berada di sekitar 

makam sunan Bonang. Seperti kata Hendra ketua paguyuban PKL 

makam Sunan Bonang warga Kelurahan Kutorejo Rt. 3.  
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Awal terbentuknya paguyuban PKL sekitar tahun 2012, 

akibat ada pembongkaran para pedagang kaki lima oleh bupati 

pada waktu itu. Pada tahun 2012 setelah ada pembongkaran lahan 

dagangan maka para penjual bersatu untuk memperjuangkan agar 

tetap dapat berjualan di depan Musium Kambang Putih atau diluar 

lokasi makam Sunan Bonang. Terbentuknya paguyuban memang 

belum resmi sampai sekarang sehingga hanya ada koordinator 

paguyuban saja dan nama-nama pedagang yang menjadi anggota 

paguyuban. Tidak ada aturan untuk bergabung menjadi anggota 

paguyuban PKL yakni hanya bagi masyarakat yang ingin berjualan 

di lokasi ini dan dikhususkan untuk masyarakat Kelurahan 

Kutorejo saja. Setiap bulan para pedagang dikenakan iuran Rp. 

20.000.000 sebagai biaya pengganti listrik serta semua pedagang 

yang berada di gang IV Kelurahan Kutorejo. 42 

Paguyuban di lokasi makam Sunan Bonang ada dua yaitu 

paguyuban para pedagang halaman 1 makam Sunan Bonang dan 

paguyuban pedagang luar makam Sunan Bonang. Paguyuban yang 

berada di halaman 1 makam Sunan Bonang diatur oleh yayasan 

Mabarrot Sunan Bonang Tuban. seperti kata pak Ihwan pengurus 

Yayasan Mabarrot Makam Sunan Bonang. 

Para pedagang yang berada di halaman 1 makam sunan 

Bonang diatur oleh yayasan mabarrot sendiri. Paguyuban yang 

                                                 
42 Wawancara dengan  Hendra (Selaku ketua paguyuban PKL ), di toko beliau, 20 April 

2015, 15.20. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

65 

 

berada di halaman 1 makam Sunan Bonang dikhususkan untuk 

masyarakat Kelurahan Kutorejo saja. Mengenai kios yang berada di 

halaman 1 makam sunan Bonnag merupakan kois yang dikelola 

oleh yayasan Mabarrot sendiri, sehingga bagi pengguna yang ingin 

memanfaatkan kios tersebut dikenakan biaya sewa serta ada 38 

kios yang dikelola oleh yayasan Mabarrot.43 

Struktur kepengurusan paguyuban halaman 1 makam Sunan 

Bonang Tuban terbentuk melalui rapat antara pengurus ayayasan 

mabarrot dengan perwakilan pedagang halaman 1 makam Sunan 

Bonang. Sehingga terbentuk suatu susunan pengurus paguyuban 

pedagang halaman 1 makam Sunan Bonang Tuban seperti dibawah 

ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
43 Wawancara dengan pak Ihwan  (pengurus yayasan mabarrot Sunan Bonang) : 27 April 

2015, 14.30. 
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Susunan Pengurus Paguyuban Pedagang Halaman 1 

Makam Sunan Bonang Tuban 

 

 

 

  

 

  

 

 

 

 

Sumber: Arsip Yayasan Mabarrot Sunan Bonang tahun 2015 

Masyarakat yang menjadi pedagang di sekitar lokasi makam 

Sunan Bonang antara lain berjualan pakaian (konfeksi), makanan 

Ringan, warung makan, aksesoris dan siwalan. Lokasi para 

pedagang di bagi menjadi tiga lokasi yakni lokasi halaman 1 

makam Sunan Bonang, lokasi gang IV serta lokasi depan musium 

Kambang putih yang berada di Kelurahan Kutorejo. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada beberapa  tabel dibawah ini : 

 

 

Ketua  Paguyuban 

Ahmad Zainuddin 

 

 

Ahmad sya’roni 

Wakil Ketua 

Iin Rahmatun 

 

 

Ahmad sya’roni 

Sekretaris 

Ayuk Dian Permadani 

 

Ahmad sya’roni 

Bendahara 

Bariroh 

 

Ahmad sya’roni 
Wakil Bendahara 

Ulin Nuha 

 

Ahmad sya’roni Anggota  

Khamim dan Asiyah 

 

Ahmad sya’roni 
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Tabel 3.9 

Klasifikasi pedagang di halaman 1 makam Sunan Bonang 

Tuban 

No Jenis Jualan Jumlah 

1 Konfeksi 15 

2 Makanan Ringan 16 

3 Aksesoris 7 

 Jumlah 38 

Sumber: Arsip Yayasan Mabarrot Sunan Bonang tahun 2015. 

Dari keterangan tabel 3.9 dapat kita ketahui bahwa para 

pedagang yang berada di halaman 1 makam Sunan Bonang ada 38 

pedagang yang diatur oleh yayasan mabarrot Sunan bonang 

sehingga terbentuk sebuah paguyuban pedagang halaman 1 makam 

Sunan Bonang. 

Tabel 3.10 

Klasifikasi pedagang di gang IV Kelurahan Kutorejo 

No Jenis Jualan  Jumlah 

1 Konfeksi 48 

2 Makanan Ringan 7 

3 Aksesoris 1 

4 Warung Makan 16 

 Jumlah 72 

Sumber: Arsip Kelurahan Kutorejo tahun 2014. 

Dari keterangan tabel 3.10 dapat kita ketahui bahwa para 

pedagang yang berada di gang IV Kelurahan Kutorejo ada 72 kios. 
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Para pedagang di gang IV ini memanfaatkan Rumah pribadi 

mereka sendiri untuk mendirikan berbagai toko dan warung makan. 

Tabel 3.11 

Klasifikasi pedagang di depan Musium Kambang Putih 

Kelurahan Kutorejo 

 

No Jenis Jualan  Jumlah 

1 Aksesoris 21 

2 Makanan Ringan 21 

3 Siwalan/Ental 6 

 Jumlah 48 

Sumber: Arsip Kelurahan Kutorejo tahun 2014. 

Dari keterangan tabel 3.11 dapat kita ketahui bahwa para 

pedagang yang berada di depan Musium Kambang Putih Kelurahan 

Kutorejo ada 48 kios. Para pedagang di depan Musium Kambang 

Putih Kelurahan Kutorejo ini tergabung dalam kelompok 

paguyuban luar makam Sunan Bonang. 

Jadi pada intinya para pedagang di sekitar lokasi makam 

sunan Bonang terbagi menjadi 3 lokasi tempat berdagang, serta ada 

2 kelompok paguyuban. Kelompok paguyuban ini terbagi menjadi 

2 yaitu kelompok paguyuban halaman 1 makam Sunan Bonang dan 

paguyuban pedagang luar makam Sunan Bonang. Semua para 

pedagang peneliti paparkan diatas merupakan warga Kelurahan 
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Kutorejo sendiri, namun hanya ada 6 pedagang yang berasal dari 

kelurahan Kutorejo. Pedagang yang berjualan siwalan/ ental berasal 

dari desa Panyuran Kabupaten Tuban. Sehingga Para pemilik toko 

atau kios disini mayoritas masyarakat Kelurahan Kutorejo dan ada 

sedikit yang berasal dari daerah luar Kelurahan Kutorejo yang bisa 

memanfaatkan lokasi wisata makam Sunan Bonang. 

c. Becak Wisata 

Tempat pariwisata tidak lepas dengan transportasi, maka 

pada kondisi ini di lokasi wisata religi makam Sunan Bonang ada 

becak wisata. Seperti yang dikatakan oleh Pak Basuki selaku 

sekretaris lurah Kelurahan Kutorejo. 

Adanya becak wisata di sekitar lokasi makam Sunan Bonang 

ini ada paguyubannya yakni paguyuban becak yang diatur oleh 

Lembaga Pemberdayaan Masyarakat Kelurahan Kutorejo (LPMK). 

LPMK sebagai teman kerja dari kelurahan yang menampung segala 

aspirasi masyarakat. Becak wisata ialah kelompok para jasa penarik 

becak yang memiliki lokasi membawa penumpang dari makam 

Sunan Bonang menuju tempat parkir Bus pariwisata yang berada di 

kelurahan Bonsari. Parkir kendaraan para peziarah yang biasanya 

berkelompok menggunakan bus pariwisata dan tempat parkirnya 

berada di kelurahan Bonsari,  sedangkan letak makam sunan 

bonang berada di Kelurahan Kutorejo. Lokasi yang lumayan jauh 

ini dimanfaatkan oleh para tukang becak untuk mencari rizki, 
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sehingga para penarik becak diizinkan untuk menunggu 

penumpang di depan Musium Kambang Putih Tuban”.44  

Jadi mengenai paguyuban becak telah diatur oleh Lembaga 

pemberdayaan masyarakat Kelurahan Kutorejo (LPMK).  

Keterangan lain yang sampaikan oleh pak Boengkil Ketua 

LPMK Kelurahan Kutorejo Tuban ialah Paguyuban becak ada 2 

yakni paguyuban becak Kelurahan Kutorejo dan paguyuban becak 

Kelurahan Bonsari, untuk paguyuban becak bonsari di atur sendiri 

oleh pihak Kelurahan Bonsari. Sehingga kedua paguyuban ini 

memiliki rute masing-masing. Untuk kelompok paguyuban becak 

yang berada di Kelurahan Bonsari mereka membawa penumpang 

dari tempat parkir Bus pariwisata yang berada di Kelurahan 

Bonsari menuju ke makam Sunan Bonang yang berada di 

Kelurahan Kutorejo. Sedangkan untuk kelompok paguyuban becak 

Sunan Bonang mereka membawa penumpang dari makam Sunan 

Bonang menuju tempat parkir Bus pariwisata. Kemudian ada 

aturan dari paguyuban becak mengenai pembagian jadwal mangkal 

yakni ada sift malam dan ada sift siang. Dibuat aturan seperti ini 

agar para penarik becak tidak berebut calon penumpang. Kelompok 

paguyuban becak memiliki  sekitar kurang lebih 30 orang yang 

terdata sebagai anggota paguyuban becak Kelurahan Kutorejo. 

Anggota dari paguyuban Kelurahan Kutorejo tidak dikhususkan 

                                                 
44 Wawancara dengan pak Basuki (Sekretaris Lurah Kelurahan Kutorejo), Kantor 

Kelurahan, 11 April 2015, 10.00. 
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masyarakat Kelurahan Kutorejo saja namun banyak masyarakat di 

luar Kelurahan Kutorejo.45 

Keterangan lain dari penarik becak yang tergabung pada 

anggota kelompok  paguyuban becak Kutorejo ialah Basyar 

masyarakat Kecamatan Rengel Kabupaten Tuban. 

“aku iki mbak asale saking daerah Kecamatan Rengel mergawe 

dadi tukang becak, seng ngenteni calon penumpang poro peziarah 

teko makam Sunan Bonang. Kulo ngerasakno Berkahe Sunan 

Bonang, soale aku iso mergawe no sekitar lokasi makam mbah 

Bonang. Becak-becak no kene diatur karo paguyuban becak Sunan 

bonang. Alhamdulillah bendinone kulo angsal kurang lebihe Rp. 

300.000 nek rame, tapi nek sepi niku angsal Rp. 200.000 mulai 

isuk sampek sore. Tapi biasane nek sepi aku mergawe liyane ogak 

narik becak maneh”.46 

 

(saya ini mbak berasal dari daerah kecamatan Rengel yang bekerja 

menjadi penarik becak, yang menunggu calon penumpang para 

peziarah dari makam Sunan Bonang. Saya merasakan berkah dari 

Sunan Bonang ini karena saya dapat bekerja di sekitar makam 

mbah Bonang. Para penarik becak di daerah ini atau agar dapat 

bekerja di sini diatur oleh paguyuban becak Sunan Bonang. 

Alhamdulillah setiap harinya saya dapat penghasilan kurang lebih 

Rp. 300.000 itu kalau ramai dan banyak peziarah yang 

menggunakan jasa becak, tapi kalau sepi itu ya dapat Rp. 200.000 

pagi sampai sore. Tapi biasanya kalau sepi para peziarah saya 

mencari pekerjaan lain). 

 

Keterangan Basyar seorang pelaku penarik becak disekitar 

lokasi makam Sunan Bonang di atas menjelaskan bahwa 

masyarakat luar Kelurahan Kutorejo juga dapat mencari rizki 

disekitar lokasi makam, dengan berbagai cara dan kemampuan dari 

masyarakat itu sendiri.  

                                                 
45 Wawancara dengan pak Boengkil (ketua LPMK Kelurahan Kutorejo), Kantor Kelurahan, 

11 April 2015, 11.00 
46 Wawancara dengan Basyar (penarik becak), Lokasi tempat mangkal di depan Musium 

Kambang Putih). 20 April 2015, 14.10. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

72 

 

2. Bentuk Kesejahteraan Ekonomi Masyarakat di Sekitar Wisata 

Religi Sunan Bonang 

a. Masyarakat dapat menciptakan lapangan pekerjaan 

Manusia dalam bekerja biasanya cenderung ikut orang lain 

atau menjadi karyawan, namun sejatinya manusia menginginkan 

bekerja di tempatnya sendiri dengan membuka berbagai jenis 

usaha. Sehingga manusia dapat menciptakan lapangan pekerjaan 

untuk dirinya sendiri. Maka kondisi ini terjadi pada masyarakat 

yang memanfaatkan sekitar lokasi makam Sunan Bonang di 

Kelurahan Kutorejo Tuban. masyarakat yang memiliki tempat 

tinggal di sekitar lokasi makam Sunan Bonang mereka dapat 

membuka berbagai jenis uasaha karena tempat tinggal mereka yang 

berada di lokasi makam Sunan Bonang sehingga, menimbulkan  

peluang untuk membuka usaha. Seperti keterangan yang 

disampaikan oleh Bapak Ali pemilik toko baju lokasi makam 

Sunan Bonang. 

Saya merasa sangat senang karena lokasi tempat tinggal saya 

berdekatan dengan makam Sunan Bonang yang berada di gang 4 

atau Rt 4 kelurahan Kutorejo karena beliau dapat membuka usaha 

dengan berjualan baju. Lokasi ini dikatakan sangat strategis untuk 

membuka berbagai jenis usaha karena selalu ramai oleh kedatangan 

para peziarah. Membuka toko di lokasi ini bisa buka 24 jam karena 

para peziarah yang datang sewaktu-waktu. Dari kondisi ini saya 
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dapat membuka tempat kerja untuk keluarga bahkan orang lain. 

Saya memiliki karyawan yang bekerja sebagai penjaga toko saya.47 

Inisiatif masyarakat dengan memanfaatkan lokasi di sekitar 

makam Sunan Bonang ini maka mereka dapat membuka usaha 

sendiri dan bahkan dapat memberi pekerjaan bagi orang lain. Yang 

menciptakan pekerjaan sendiri tidak hanya pak Ali pemilik toko 

baju namun banyak para pemilik usaha-usaha lain yang berada 

disekitar makam Sunan Bonang seperti Ibu Wahyuni pemilik 

penginapan dan ponten umum. Berikut ucapan bu Wahyuni saat 

peneliti wawancarai. 

“Kulo ngeroso saget ngrewangi nguwei penggawean wong liyo 

lewat penginapan karo ponten umum gonanku iki. Kulo nduwe 

karyawan seng nderek kerjo kaleh kulo. Kaleh usaha niki kulo 

mboten dderek kerjo kaleh tiyang liyo tapi kulo saget bukak kerjo 

piyambak”.48 

 

(Saya merasa dapat membantu orang lain lewat penginapan dan 

ponten umum yang saya miliki. Saya memiliki beberapa orang 

yang bekerja dengan saya. Maka dengan adanya penginapan dan 

ponten umum ini saya tidak harus bekerja dengan orang lain, tapi 

saya dapat membuka lapangan pekerjaan sendiri). 

 

Keadaan ekonomi masyarakat mengalami peningkatan 

dengan cara membuka berbagai jenis usaha sehingga dapat 

menciptakan lepangan pekerjaan sendiri. Masyarakat membuka 

bergabai jenis usaha ialah sebagai upaya untuk memperoleh 

pendapatan yang berguna untuk memenuhi kebutuhan dasar dan 

kebutuhan lainnya sehingga terwujudlah kesejahteraan ekonomi. 

                                                 
47 Wawancara dengan pak Ali (pemilik toko baju), toko beliau, hari Kamis 2 April 2015, 

10.00. 
48 Wawancara dengan Ibu Wahyuni, (Rumah Beliau), hari Kamis 11 April 2015, 10.30. 
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Jadi pada intinya masyarakat merasakan manfaat makam 

Sunan Bonang yang berada di Kelurahan Kutorejo memiliki 

dampak positif bagi perekonomian mereka. sehingga Masyarakat 

dapat menciptakan lapangan pekerjaan sendiri bahkan memberi 

pekerjaan orang lain. 

b. Implementasi kesejahteraan ekonomi 

Kehidupan seorang individu  tidak lepas dari masalah 

ekonomi, seorang individu bisa melangsungkan hidupnya jika 

memiliki uang untuk bertahan hidup. Agar memeiliki pemasukan 

keuangan maka seorang individu harus bekerja. Masyarakat 

melakukan kegiatan ekonomi atau bekerja dengan cara membuka 

berbagai jenis usaha yang dapat dilakukan, seperti masyarakat yang 

memanfaatkan sekitar lokasi makam Sunan Bonang di Kelurahan 

Kutorejo Tuban. Masyarakat membuka berbagai jenis uasaha yang 

dikelola sendiri maka muncullah sebuah kesejahteraan ekonomi.  

Bentuk kesejahteraan ekonomi dengan adanya makam Sunan 

Bonang di Kelurahan Kutorejo Tuban dapat dirasakan oleh 

masayarakat asli Kelurahan Kutorejo sendiri dan masyarakat 

pendatang. 

1. Masyarakat Kelurahan Kutorejo (masyakat lokal) 

Masyarakat Kelurahan Kutorejo bisa dikatakan sebagai 

pemilik lokasi sekitar makam karena makam Sunan Bonang 

berada di Kelurahan tersebut. Sehingga banyak masyarakat 
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Kelurahan Kutorejo yang mencari rizki disekitar makam Sunan 

Bonang. Seperti yang dikatakan pak Ali penjual pakaian warga 

Kelurahan Kutorejo Rt.4. 

Pak Ali adalah seorang pemilik usaha toko baju yang 

terletak di lokasi makam Sunan Bonang dan merupakan 

masyarakat Kelurahan Kutorejo. Beliau memiliki toko ini dari 

dulu sehingga sekarang memiliki beberapa karyawan untuk 

menjaga tokonya. Mayoritas masyarakat kelurahan kutorejo 

yang tempat tinggal mereka disekitar lokasi makam Sunan 

Bonang memiliki berbagai toko dan membuka jenis usaha lain. 

Ciri-ciri toko yang pemiliknya warga asli Kelurahan Kutorejo 

bisa dilihat dari kondisi bangunan toko, kalau penduduk asli 

sekitar makam maka kondisi bangunan toko atau usaha lainnya 

bersifat permanen.49 

Kesejahteraan ekonomi masyarakat Kelurahan Kutorejo 

(lokal) dengan membuka berbagai jenis usaha di sekitar makam 

Sunan Bonang dapat dilihat dari penghasilan yang diperoleh 

selama berjualan di lokasi ini. Untuk lebih jelasnya mengenai 

penghasilan maka peneliti paparkan dalam tabel dibawah ini : 

 

 

 

                                                 
49 Wawancara dengan pak Ali (pemilik toko baju), toko beliau, hari Kamis 2 April 2015, 

10.20. 
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Tabel 3.12 

Kesejahteraan Ekonomi Masyarakat Kelurahan 

Kutorejo (Masyarakat Lokal) 

 

Kesejahteraan Ekonomi Masyarakat Lokal  

No Nama Keterangan 

pekerjaan 

Penghasilan 

1 Hendra Penjual Makanan 

Ringan 

± Rp.5.000.000 

Seminggu50 

2 Joko Penjual Pakaian  ± Rp.15.000.000 

Seminggu51 

Keterangan: Pendapatan dapat dilihat dari ukuran toko 

dan ramai tidaknya para peziarah yang datang ke 

makam Sunan Bonang. 

2. Masyarakat Pendatang 

Wisata religi makam Sunan Bonang yang berada di 

Kelurahan Kutorejo tidak hanya dapat dirasakan oleh 

masyarakat Kelurahan Kutorejo sendiri namun juga dapat 

dirasakan oleh masyarakat pendatang. Masyarakat pendatang 

kebanyakan memeiliki toko  tidak permanen. 

Cara pemerintah memperkenalkan wisata religi Sunan 

Bonang salah satunya ialah dengan cara mengadakan Haul 

                                                 
50 Wawancara dengan  Hendra (Penjual Makanan Ringan), di toko beliau, 20 April 2015, 

15.20. 
51 Wawancara dengan pak Joko (penjaga Toko), Toko beliau, 27 April 2015, 15.30. 
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setiap tahunnya. Seperti yang dikatakan oleh Pak Bambang  

selaku Lurah Kelurahan Kutorejo. 

Menurut beliau salah satu cara untuk mengenalkan wisata 

religi Sunan Bonang kepada masyarakat luas ialah dengan cara 

mengadakan Haul Sunan Bonang pada setiap tahunnya. Haul 

Sunan Bonang merupakan agenda tahunan yang dilakukan oleh 

pemerintah Kabupaten Tuban.  Haul ini biasanya dilaksanakan 

pada bulan Syuro hari Kamis malam Jum’at Wage secara besar-

besaran oleh pemerintah Kebupaten Tuban. Dengan diadakan 

haul Sunan Bonang ini maka banyak sekali para pedagang 

dadakan yang ikut beramai-ramai memanfaatkan situasi ini.52 

Haul selalu diadakan setiap tahunnya secara besar-besaran 

karena sudah menjadi agenda tahunan dari  progaram 

pemerintah Kebupaten Tuban. Adanya Haul Sunan Bonang ini 

memberi dampak positif bagi semua masyarakat yang 

memanfaatkan situasi ini khususnya dalam bidang ekonomi 

dengan cara menjadi pedagang dadakan. Menjadi Seorang 

pedagang dadakan selalu dilakukan oleh ibu Kasemi yang 

berasal dari Desa Plumpang. Seperti yang dikatakan beliau. 

“Kulo niki saben enek Haul Sunan Bonang mesti dodolan no 

sekitar lokasi makam, tapi biasane no Alun-Alun Tuban. kulo 

ngawasi kondisi tiap enek Haul mesti poro peziarah akeh banget 

seng ziaroh nogone makam Sunan Bonang. Akehe poro peziarah 

kuwi mesti butuhne ombenan lan jajanan dadose kulo sadean es 

                                                 
52 Wawancara dengan Pak Bambang  (Lurah Kelurahan Kutorejo), kantor kelurahan, 2 

April 2015, 11.30. 
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cincau lan pentol utowo cilok. Dodolanku iki mok sementara 

saben enek Haul Sunan Bonang wae. Dadine kulo niki pedagang 

musiman iso diarani pedagang dadakan. Biasane aku dodolan 

bendino ng deso Plumpang mok oleh Rp.400.000 tapi nek pas 

Haul Sunan Bonang aku iso oleh kurang lebihe Rp.1.000.000 

dodolan mulai isuk sampek bengi”.53  

  

(saya ini setiap ada Haul Sunan Bonang selalu berjualan di 

sekitar lokasi makam, tapi biasanya di Alun-Alun Tuban. saya 

melihat kondisi setiap ada Haul pasti para peziarah banyak 

sekali yang datang ke makam Sunan Bonang. Banyaknya para 

peziarah ini maka pasti membutuhkan minum dan jajanan, maka 

saya biasanya berjualan es cincau dan pentol atau cilok. Jualan 

saya ini cuma sementara kalau ada Haul Sunan Bonang saja. 

Sehingga saya ini bisa dikatakan sebagai pedagang musiman 

atau pedagang dadakan. Biasanya saya jualan setiap hari di desa 

Plumpang sendiri hanya mendapatkan Rp.400.000 tapi kalau 

musim Haul Sunan Bonang saya bisa mendapatkan penghasilan 

kurang lebih sekitar Rp.1.000.000 jualan selama 1 hari mulai 

dari pagi ampai malam hari).    

 

Keterangan dari Ibu Kasemi menunjukkan bahwa banyak 

sekali masyarakat pendatang yang memanfaatkan  agenda 

tahunan Haul Sunan Bonang.  Maka dengan diadakan Haul 

Sunan Bonang setiap tahunnya ini dapat membuka peluang 

pekerjaan  bagi masyarakat pendatang untuk bekerja.  

Selain Ibu Kasemi yang menjadi pedagang musiman, 

peneliti juga menjumpai pedagang musiman lain yaitu Riyanto 

berasal dari Desa Plumpang. Seperti wawancara yang dilakukan 

oleh peneliti dengan beliau. 

“Aku mesti dadi pedagang musiman saben enek Haul Sunan 

Bonang. Aku ngawasi akehe poro peziarah seng teko lan melu 

acara Haul Sunan Bonang dadine Aku bukak warung seng gak 

permanen dodolan sego goreng. Saben Haul mesti aku dodolan 

                                                 
53 Wawancara dengan Ibu Kasemi, (pedagang musiman), Rumah Beliau 24 April 2015, 

15.00. 
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nak Alun-Alun. seng tak rasakno saben aku dadi pedagang 

musiman mesti aku oleh keuntungan lumayan akeh ketimbang 

biasane. Bendinone aku dodolan no gone deso dewe olehe mok 

sak itik, tapi nek musim Haul Sunan Bonang aku dodolan rung 

dino oleh kurang luwihe 6 juta ”.54 

 

(saya setiap tahunnya selalu menjadi pedagang musiman kalau 

setiap ada Haul sunan Bonang. Saya melihat banyaknya para 

peziarah yang datang dan mengikuti acara Haulnya Sunan 

Bonang maka saya membuka warung yang sifatnya tidak 

permanen untuk berjualan nasi goreng. Setiap Haul Sunan 

Bonang saya selalu berjualan di Alun-Alun Tuban, dan saya 

merasakan setiap saya menjadi pedagang musiman pasti saya 

memperoleh keuntunagn yang lumayan banyak dari biasanya. 

Kalau setiap hari saya jualan di desa sendiri mendapat sedikit, 

tapi kalau pada haul Sunan Bonang saya jualan dua hari 

mendapat penghasilan kurang lebih 6 juta).  

 

Keterangan dari ibu Kasemi dan Riyanto yang selalu 

menjadi pedagang musiman pada saat Haul Sunan Bonang 

menjadi bukti bahwa masyarakat pendatang dapat 

memanfaatkan wisata religi Sunan Bonang sebagai peluang 

untuk membuka usaha. Dari kondisi inilah muncul kesejahteraan 

ekonomi yang dialami oleh masyarakat pendatang dengan cara 

menjadi pedagang musiman. 

Menjadi pedagang musiman bukan merupakan salah satu 

cara  masyarakat pendatang yang dapat bekerja di sekitar 

makam Sunan Bonang yang berada di Kelurahan Kutorejo, 

namun banyak para pegawai yang menjadi penjaga toko di 

sekitar makam. Seperti keterangan dari Sari dan Erna yang 

                                                 
54 Wawancara dengan Riyanto (pedagang  Musiman), Rumah Beliau, 24 April 2015, 16.30. 
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bekerja menjadi karyawan penjaga toko baju masyarakat asal 

dari Tasik Madu dan Perunggahan Kabupaten Tuban. 

Saya Sari asli Tasik Madu saya  menjadi karyawan di toko 

pakaian milik pak Ali ini sudah sekitar 2 tahun mbak. Ramainya 

toko di lokasi sekitar makam Sunan Bonang setiap hari, malah 

biasanya pada bulan-bulan tertentu seperti bulan Syuro, Rajab, 

dzulhijjah itu adalah bulan-bulan yang biasyannya ramai oleh 

para peziarah. Selain saya menjadi karyawan yang bekerja 

sebagai penjaga toko yang menjual baju batik, saya juga merasa 

senang bisa berada di lokasi sekitar makam wali, sehingga 

kadang-kadang kalau toko lagi sepi kami menyempatkan untuk 

berziarah ke makam Sunan Bonang secara bergantian. 

Pendapatan saya ditentukan oleh jam kerja dan besarnya upah 

yang saya peroleh.55 

Keterangan dari Sari yang menjadi karyawan penjaga toko 

pakaian berasal dari luar daerah Kelurahan Kutorejo. Mereka 

merupakan masyarakat pendatang yang bekerja di  sekitar lokasi 

makam Sunan Bonang dan dapat merasakan manfaat dari 

adanya makam Sunan Bonang di Kelurahan Kutorejo. 

Kesejahteraan ekonomi masyarakat pendatang yang 

memanfaatkan Haul Sunan Bonang pada setiap tahunnya yang 

berwirausaha dapat dilihat dari penghasilan yang diperoleh 

                                                 
55 Wawancara dengan Sari (karyawan pendatang), toko pakaian, 2 April 2015, 10.40. 
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selama berjualan pada saat Haul. Untuk lebih jelasnya mengenai 

penghasilan maka peneliti paparkan dalam tabel dibawah ini: 

Tabel 3.13 

Kesejahteraan Masyarakat Pendatang  

 

Kesejahteraan Ekonomi Masyarakat Pendatang  

No Nama Keterangan pekerjaan Penghasilan 

1 Kasemi Pedagang cilok dan es  ± Rp.1.000.000 

selama 1 hari. 

2 Riyanto Pedagang nasi goreng ± Rp.6.000.000 

selama dua hari 

3 Basyar Penarik becak (pada 

hari-hari biasa) 

± Rp.200.000-

Rp.300.000. 

selama 1 hari 

Sumber : Wawancara dengan informan. 

C. Analisis Data 

Analisis data dimaksud untuk memberi makna atau menjelaskan 

temuan data sesuai dengan tujuan penelitian. Juga dimaksudkan untuk 

membuktikan kebenarannya, dalam hal ini merupakan tahap akhir untuk 

menggabungkan hasil temuan data dengan teori. Pada tahap analisis ini 

penulis bertujuan untuk memperoleh diskripsi, serta mengkonfirmasikan 

dengan teori yang telah peneliti pilih. Yakni, teori Tindakan Sosial Max 

Weber dan teori Kesejahteraan Sosial James Midgley. Peneliti 

menggunakan metode penelitiatian kualitatif jenis  deskriptif dalam 
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melihat masyarakat memanfaatkan wisata religi Sunan Bonang dan 

kesejahteraan ekonomi masyarakat dengan adanya wisata religi Sunan 

Bonang di Kelurahan Kutorejo Kecamatan Tuban Kabupaten Tuban.  

Setelah menyajikan data-data dalam penyajian yang menjawab segala 

masalah yang dipertanyakan dalam rumusan masalah, maka dalam 

analisis data ini akan di paparkan beberapa hasil temuan peneliti di 

lapangan dan sekaligus analisisnya. Adapun temuan-temuan data ialah 

sebagai berikut: 

Tabel 3.14 

Temuan Analisis Data 

Temuan Analisis Data 

1. Masyarakat memenfaatkan 

wisata religi Sunan di kelurahan 

Kutorejo Kabupaten Tuban. 

 

 

a. Masyarakat melakukan kegiatan 

wirausaha. Adapun kegiatan 

wirausaha sebagai berikut : 

- Membuka toko konfeksi / toko 

pakaian. 

- Membuka warung makan serta  

berjualan aneka  makanan 

ringan. 

- Membuka kios aksesoris. 

- Membuka usaha penginapan 

dan ponten 

- Membuka tempat parkir. 
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Semua kegiatan wirausaha 

tersebut dilakukan oleh 

masyarakat Kelurahan 

Kutorejo. 

b. Pedagang kaki lima di sekitar 

lokasi makam Sunan bonang ada 3 

kelompok. Adapun ini klasifikasi 

para pedagang kaki lima di Lokasi 

makam Sunan Tuban. 

- Kelompok para pedagang yang 

berada di halaman 1 makam 

Sunan Sunan Bonang ada 38 

toko,   yang mengatur para 

pedagang dilokaasi ini ialah 

paguyuban yang dibentuk oleh 

Yayasan Mabarrot Sunan 

Bonang. 

- Kelompok para pedagang yang 

berda di gang IV Kelurahan 

Kutorejo terdapat 72 toko. 

Toko- toko yang berada di 

lokasi ini merupakan toko yang 

memanfaatkan rumah pribadi 

masyarakat Kelurahan 

Kutorejo. 
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- Kelompok para pedagang yang 

berada di depan Musium 

Kambang Putih Tuban terdapat 

48 toko.  

Sehingga pada intinya ada tiga 

kelompok pedagang kaki lima 

yang berada di lokasi makam 

Sunan Bonang.   

c. Becak wisata. 

Awal mula adanya becak wisata ini 

ialah akibat pengalihan tempat bus 

pariwisata yang dilakukan oleh 

pemerintah Kebupaten Tuban. 

yang awalnya tempat parkir 

kendaraan para peziarah berada di 

lokasi pantai Boom Tuban yang 

jaraknya lumayan dekat dengan 

lokasi Wisata religi Sunan Bonang, 

maka pada saat ini tempat parkir 

dialihkan di Kelurahan Bonsari 

yang jaraknya lumayan jauh. 

Sehingga dengan adanya kebijakan 

seperti ini maka muncul inisiatif 

becak wisata yang berada di sekitar 

makam Sunan bonang.   
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2. Bentuk kesejahteraan ekonomi 

masyarakat dengan adanya 

wisata religi Sunan Bonang di 

Kelurahan Kutorejo Kabupaten 

Tuban. 

 

 

 

 

 

a. Masyarakat dapat menciptakan 

lapangan pekerjaan.  

Keberadaan  makam Sunan 

Bonang Di Kelurahan Kutorejo, 

maka masyarakat lokal dapat 

menciptakan lapangan pekrjaan 

sendiri dengan berbagai cara salah 

satunya yakni dengan cara 

berwirausaha. 

b. Implikasi kesejahteraan ekonomi. 

- Masyarakat lokal  

Implikaasi kesejahteraan ekonomi 

dirasakan masyarakat lokal 

karena mereka dapat melakukan 

kegiatan ekonomi dengan cara 

berwirausaha. Masyarakat lokal 

disini ialah para pemilik usaha di 

sekitar wisata religi  Sunan 

Bonang.  

- Masyarakat pendatang 

Implikasi kesejahteraan ekonomi 

dirasakan masyarakat pendatang, 

yakni pada saat musim Haul 

Sunan Bonang. Pada musim Haul 

Sunan Bonang banyak sekali 
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bermunculan para pedagang 

musiman. Selain pedagang 

musiman kesejahteraan ekonomi 

dirasakan masyarakat pendatang 

yakni bagi para karyawan toko 

dan masyarakat luas (Penarik 

becak wisata). 

 

Dari data tabel 3.14 di atas dapat peneliti analisis dengan 

mengugunakan teorinya Max Weber tentang tindakan sosial dan teorinya 

James Midggley tentang kesejahteraan sosial. Dengan menggabungkan 

dua teori tersebut peneliti dapat mendeskripsikan secara sempurna 

tentang Kesejahteraan ekonomi masyarakat dengan adanya wisata religi 

Sunan Bonang di Kelurahan Kutorejo Kecamatan Tuban Kabupaten 

Tuban. 

Berikut ini Konfirmasi temuan dengan teorinya Max Weber tentang 

tindakan sosial dan teorinya James Midggley tentang kesejahteraan 

sosial.  

1. Tindakan Sosial Max Weber 

Teori tindakan sosial ialah tindakan manusia yang mana 

tindakannya tersebut memiliki makna atau arti subyektif bagi dirinya 

dan diarahkan kepada tindakan orang lain. Teori tindakan sosial ini 

menggunakan rasionalitas sebagai konsep dasar mengenai tipe-tipe 

tindakan sosial.  
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a. Tindakan  tradisional 

Pada kondisi ini tindakan didasarkan atas kebiasaan atau 

sudah turun temurun. Kondisi yang terjadi di lapangan menurut 

peneliti masyarakat yang berwirausaha disekitar makam Sunan 

Bonang khususnya yang berada di lokasi Gang IV mereka 

membuka toko di rumahnya sendiri seperti yang dilakukan oleh Ibu 

Lilis pemilik warung makan. Mereka melakukan kegiatan 

wirausaha sudah secara turun temurun dan sudah menjadi tradisi. 

Sebagai mana data yang telah  peneliti dapatkan dari Ibu Lilis 

pemilik warung makanan saat wawancara : 

“Warung niki sampun lumayan dangu, niki warung warisane 

almarhumah ibuk kulo mbak. Dadose warung niki kulo terusne 

sadean ten rumah”56 

 

(warung ini sudah lumayan lama, ini warung almarhumah ibuk 

saya dulu mbak. Jadinya ini saya yang meneruskan untuk berjualan 

di rumah). 

 

Perkataan ibu Lilis tersebut cukup dijadikan bukti bahwa para 

pedagang yang berada di lokasi Gang IV Kelurahan Kutorejo 

mereka membuka toko dirumahnya sendiri dan sudah dilakukan 

secara turun-temurun dan menjadi suatu tindakan tradisional. 

b. Rasionalitas berorientasi nilai. 

Tindakan yang penuh kesadaran dan berharap adanya 

keuntungan. Tindakan ini dilakukan oleh masyarakat Kelurahan 

Kutorejo yang melakukan kegiatan ekonomi dengan cara 

                                                 
56 Wawancara dengan ibu Lilis (penjual makanan), warung  beliau: 2 April 2015, 13.30. 
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berwirausaha disekitar lokasi makam Sunan Bonang. Masyarakat 

Kelurahan Kutorejo  secara sadar melakukan kegiatan 

berwirausaha agar menghasilkan keuntungan sehingga memperoleh 

kesejahteraan ekonomi. Sebagai mana data yang telah  peneliti 

dapatkan dari Ibu Kholifah penjual aksesoris  saat wawancara : 

“Kulo niki sadean aksesoris ten sekitar lokasi makam Sunan 

Bonang, hasile saget nutupi kebutuhan rumah tangga kulo. Ten 

sekitar lokasi makam Sunan Bonang niki nggeh lokasi pariwisata 

makane kulo bukak toko ten mriki kaleh ngarep angsal keuntungan 

seng katah”57 

 

(Saya ini jualan aksesoris di sekitar lokasi makam Sunan Bonang, 

penghasilannya bisa mencukupi kebutuhan rumah tangga saya. 

Disekitar lokasi makam Sunan Bonang ini kan lokasi wisata, jadi 

saya membuka toko dilokasi ini dengan mengharap mendapatkan 

penghasilan yang banyak). 

 

Pengakuan ibu Kholifah tersebut cukup dijadikan bukti 

bahwa masyarakat yang berwirausaha disekitar lokasi makam 

Sunan Bonang mengharapkan adanya keuntungan dengan 

melakukan kegiatan wirausaha dilokasi pariwisata yakni lokasi 

wisata religi makam Sunan Bonang yang berada di Kelurahan 

Kutorejo Tuban. 

c. Tindakan Afektif 

Tindakan ini di pengaruhi oleh kondisi perasaan dan emosi 

seseorang. Tindakan Afektif ini dialami oleh masyarakat Kelurahan 

Kutorejo yang berwirausaha di sekitar lokasi makam Sunan 

Bonang dan para pekerja lain. Mereka merasa senang karena 

                                                 
57 Wawancara dengan ibu Kholifah (Penjual aksesoris), lapak beliau, 2 April 2015, 15.00. 
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makam Waliyullah (Kekasih Allah) berada di tempat tinggal 

mereka sehingga mereka sering berziarah ke makam Sunan 

Bonang. Sebagai mana data yang telah  peneliti dapatkan dari Sari 

seorang karyawan toko saat wawancara : 

“Saya merasa senang dapat bekerja di sekitar lokasi makam Sunan 

Bonang, karena setiap kali toko yang saya jaga ini sepi saya 

menyempatkan diri untuk berziarah ke makam Sunan Bonang dan 

tindakan ini sering saya lakukan”.58 

 

Perkataan Sari tersebut cukup dijadikan bukti bahwa 

masyarakat yang berwirausaha disekitar lokasi makam Sunan 

Bonang tanpa disadari mereka sering berziarah ke makam Sunan 

Bonang karena merasa senang dapat bekerja disekitar makam Wali 

Allah. Sehingga mendorong mereka untuk berdoa dan berziarah ke 

makam Sunan Bonang.   

d. Rasionalitas Instrumental 

Tindakan yang diperhitungkan dan dipertimbangkan secara 

rasional. Dalam kondisi ini masyarakat Kelurahan Kutorejo 

memperhitungkan dan mempertimbangkan secara rasional untuk 

berwirausaha disekitar lokasi makam Sunan Bonang. Sebagai mana 

yang telah diungkapkan Hendra seorang pemilik toko makanan 

ringan sebagai berikut:   

“Saya berwirausaha disekitar lokasi makam Sunan Bonang 

tepatnya membuka toko didepan Musium Kambang Putih  karena 

menurut saya ini adalah lokasi pariwisata jadi tidak menutup 

kemungkinan akan ramai dikunjungi oleh para peziarah. Sehingga 

saya merasa ini lokasi yang sangat strategis untuk berwirausaha 

                                                 
58 Wawancara dengan Sari (karyawan pendatang), toko pakaian, 2 April 2015, 10.40. 
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sehingga dapat menghasilkan keuntungan bagi masyarakat yang 

memanfaatkan lokasi wisata religi makam Sunan Bonang”.59 

 

Pengakuan dari Hendra tersebut cukup dijadikan bukti bahwa 

masyarakat dalam berwirausaha disekitar lokasi makam Sunan 

Bonang memperhitungkan dan mempertimbangkan tindakannya 

secara rasional dengan harapan memperoleh keuntungan. 

Selain menggunakan teorinya Max Weber tentang Tindakan 

Sosial, guna untuk mendapatkan data yang valid peneliti juga 

menggunakan kaca mata teori James Midgley tentang 

Kesejahteraan Sosial, untuk melihat tentang kesejahteraan ekonomi 

yang terjadi. Dengan kaca mata teori James Midgley tentang 

kesejahteraan sosial ini peneliti mendapatkan data sebagai berikut:  

2. Kesejahteraan Sosial James Midgley 

Setelah peneliti analisis temuan data dengan teorinya Max 

Weber tentang tindakan sosial maka peneliti berusaha 

menggabungkan dengan teorinya James Midgley tentang 

kesejahteraan sosial. 

Kesejahteraan sosial menurut James Midgley ialah apabila 

individu, masyarakat dapat memenuhi tiga syarat utama yakni 

individu dapat memenej masalah sosial dengan baik, kebutuhan 

terpenuhi dan adanya peluang sosial.60 

 

                                                 
59 Wawancara dengan  Hendra (Penjual Makanan Ringan), di toko beliau, 20 April 2015, 

15.20. 
60 Miftachul Huda. Pekerjaan Sosial & Kesejahteraan Sosial, ( Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2009). Hal. 72. 
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a. Memenej Masalah Sosial 

Kesejahteraan sosial dialami oleh masyarakat dengan adanya 

wisata religi Sunan Bonang di Kelurahan Kutorejo Kebupaten 

Tuban, ialah masyarakat dapat memenej atau mengatur masalah 

sosial yang mereka hadapi, pada saat masyarakat mengalami 

permasalahan sosial terkait lapangan pekejaan maka mereka 

memanfaatkan wisata religi Sunan Bonang yang berada 

dikelurahan Kutorejo untuk melakukan kegiatan wirausaha. 

Dengan berwirausaha maka masyarakat dapat menciptakan 

lapangan pekerjaan sendiri. 

Wirausaha yang dilakukan oleh masyarakat Kelurahan 

Kutorejo dengan cara membuka berbagai jenis usaha seperti toko 

pakaian, warung makan, penginapan dan ponten umum, parkiran, 

berjualan aksesoris dan berjualan makanan ringan. Dengan 

kegiatan wirausaha ini maka kebutuhan individu, keluarga akan 

terpenuhi. Sebagaimana yang telah diungkapkan Ibu Wahyuni 

Pemilik Penginapan dan Ponten umum sebagai berikut : 

“Kulo bukak usaha penginapan niki dadine kulo saget merdamel 

ten griyo kulo piyambak. Lewat bukak usaha niki kulo angsal 

penghasilan dadine kebutuhan keluargaku cukup kabeh”.61 

 

(saya membuka usaha penginapan ini sehingga saya dapat bekerja 

di rumah saya sendiri. Berkat membuka usaha penginapan ini maka 

saya memperoleh pekerjaan dan kebutuhan keluarga saya 

terpenuhi). 

 

                                                 
61 Wawancara dengan Ibu Wahyuni, (Rumah Beliau), hari Kamis 11 April 2015, 10.30. 
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Pengakuan lain disampaikan oleh pak Ali pemilik toko 

pakaian sebagai berikut: 

Saya merasa dapat menciptakan lapangan pekerjaan sendiri dengan 

membuka usaha toko pakaian di sekitar makam Sunan Bonang. 

Yang bekerja di toko ini ialah keluarga dan beberapa karyawan 

yang ikut bekerja dengan saya.62 

 

Perkatan ibu Wahyuni dan pak Ali tersebut cukup dijadikan 

bukti bahwa masyarakat Kelurahan Kutorejo dapat memenej atau 

mengatur masalah sosial yang mereka hadapi. Pada saat 

masyarakat mengalami permasalahan sosial terkait lapangan 

pekejaan maka mereka memanfaatkan wisata religi Sunan Bonang 

yang berada dikelurahan Kutorejo untuk melakukan kegiatan 

wirausaha.  

b. Kebutuhan Terpenuhi 

Kesejahteraan sosial akan tercapai ketika masyarakat dapat 

memenej atau mengatur masalah sosial yang mereka hadapi 

kemudian kebutuhan masyarakat terpenuhi. Setelah peneliti 

melakukan pengamatan di lapangan maka kebutuhan masyarakat 

kelurahan Kutorejo terpenuhi dengan cara berwirausaha di sekitar 

lokasi makam Sunan Bonang.  Sebagaimana yang telah 

diungkapkan oleh Ibu Warni pemilik toko pakaian di lokasi makam 

Sunan Bonang, sebagai berikut:  

“Kulo ngeroso seneng griyo kulo niki saget di gawe bukak toko tur 

panggonane nggeh strategis sanget ten gone lokasi makam Sunan 

                                                 
62 Wawancara dengan pak Ali (Pemilik toko pakaian), toko beliau, hari Kamis 2 April 

2015, 10.00 
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Bonang. Hasile dodolan klambi niki saget nyukupi kebutuhan kulo 

sak keluargo”.63 

 

(saya merasa senang karena rumah saya ini bisa di gunakan  untuk 

membuka toko dan tempatnya juga strategis sekali karena berada di 

lokasi makam Sunan Bonang. Sehingga hasil dari berjualan baju ini 

bisa mencukupi kebutuhan saya dan keluarga). 

 

Pengakuan dari Ibu Warni cukup dijadikan bukti bahwa 

kesejahteraan sosial akan tercapai ketika masyarakat dapat 

memenuhi kebutuhan. 

c. Peluang Sosial 

Kesejahteraa sosial dapat terwujud ketika adanya peluang 

sosial. Adanya peluang yang peneliti dapatkan di lapangan ialah 

adanya paguyuban pedagang halaman 1 makam Sunan Bonang 

yang diatur oleh Yayasan Mabarrot Sunan Bonang sehingga 

masyarakat memperoleh kesempatan untuk berwirausaha dan 

rumah masyarakat Kelurahan Kutorejo yang berada di kompleks 

makam Sunan Bonang. 

Peluang sosial selanjutnya ialah kebijakan pemerintah 

Kabupaten Tuban yang mengizinkan masyarakat untuk berjualan di 

depan musium Kambang Putih serta adanya program pengalihan 

parkir Bus Pariwisata yang mengakibatkan adanya peluang bagi 

para penarik jasa becak, sehingga muncul becak wisata. 

Kemudian, adanya peluang sosial lain yang dirasakan 

masyarakat Kelurahan Kutorejo dan masyarakat luas ialah ketika 

                                                 
63 Wawancara dengan ibu Warni (Penjual pakaian), Toko beliau: 2 April 2015, 09.30. 
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ada Haul Sunan Bonang. Pada waktu Haul ini biasanya banyak 

sekali para pedagang musiman yang bermunculan. Sebagaimana 

yang telah diungkapkan Ibu Kasemi pedagang musiman sebagai 

berikut : 

“Ben tahun kapan enek Haul Sunan Bonang aku mesti dodolan 

nogone Alun-Alun Tuban. Aku ngoro saben haul mesti rame terus 

akeh peziarah seng teko. Menurutku iki peluang seng apik gawe 

dodolan musiman”.64 

 

(setiap ada Haul Sunan Bonang saya selalu berjualan di Alun-Alun 

Tuban. saya merasa setiap Haul pasti ramai dan banyak para 

peziarah yang datang. Menurut saya ini peluang yang bagus untuk 

berjualan walaupun sifatnya hanya sebagai pedagang musiman). 

Pengakuan lain di sampaikan oleh Riyanto sebagai berikut: 

“Aku yo mesti kapan enek haul Sunan Bonang dodolan no gone 

Alun-Alun Tuban. iki waktu seng pas gawe dodolan terus iki yo 

peluang gawe usaha masio mok setahun setahun pisan”.65 

(saya selalu setiap kalau ada Haul Sunan Bonang berjualan di 

Alun-Alun Tuban. ini waktu yang pas untuk berjualan dan ini juga 

peluang usaha walaupun hanya ada setiap setahun sekali). 

Perkatan ibu Kasemi dan riyanto tersebut cukup dijadikan 

buktibahwa adanya peluang sosial yang dirasakan masyarakat 

pendatang bahwa setiap ada Haul Sunan Bonang mereka dapat 

berwirausaha di sekitar lokasi makam Sunan Bonang. 

Dengan terpenuhinya ke tiga syarat kesejahteraan sosial yang 

peneliti jelaskan diatas maka dapat dikatakan bahwa masyarakat 

Kelurahan Kutorejo yang memanfaatkan wisata religi Sunan 

                                                 
64 Wawancara dengan Ibu Kasemi (pedagang  Musiman), Rumah Beliau, 24 April 2015,  

15.00. 
65 Wawancara dengan Riyanto (pedagang  Musiman), Rumah Beliau, 24 April 2015, 16.30. 
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Bonang untuk berwirausaha dan masyarakat luar yang menjadi 

pedagang musiman sudah dapat dikatakan sejahtera, karena mereka 

berhasil memanej masalah sosial, kebutuhan terpenuhi dan adanya 

peluang sosial. Untuk lebih jelasnya terkait implikasi teori dapat 

dilihat pada tabel implikasi teori  dibawah ini: 

  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

96 

 

Gambar  3.1 

Implikasi Teori Tindakan Sosial dan Teori Kesejahteraan Sosial 
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(Sumber analisis peneliti, 2015) 

 

 

Kesejahteraan 

Ekonomi  

Pilihan 

hidup 

sebagai 

tindakan 

sosial  

Max 

Weber 

James 

Midgley 

- Sejahtera tanpa 

resiko. 

- Keberfungsian 

sosial efektif. 

- Kemudahan 

dalam 

berfungsi 

sosial. 

Lapangan 

Kerja  

Masyarakat 

Lokal 

Masyarakat 

Pendatang 

Usaha di sekitar makam 

Sunan Bonang 

Becak 

Wisata 

(MPD) 

Toko 

Pakaian 

(MLK) 

Toko 

Aksesoris 

(MLK)  

Toko 

Makanan 

Ringan 

(MLK) 

Penginapan 

& Ponten 

(MLK) 

Parkir 

motor 

(MLK

) 

Warung 

makan 

(MLK) 

P.Musi

man 

(MPD) 
P.Musi

man 

(MPD) 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

97 

 

Dari keterangan gambar 3.1 tentang gambar implikasi teori 

terkait pilihan hidup sebagai tindakan sosial Max Weber dan 

kesejahteraan sosial James Midgley ialah ketika masyarakat dapat 

memenej atau mengatur masalah sosial dengan baik, kebutuhan 

dapat terpenuhi dan adanya peluang sosial maka masyarakat 

mengalami sejahtera tanpa resiko, keberfungsian sosial efektif, dan 

kemudahan dalam berfungsi sosial. 

Maksud dari sejahtera tanpa resiko ialah masyarakat 

kelurahan Kutorejo dan masyarakat pendatang dapat menciptakan 

lapangan pekerjaan sendiri sehingga bisa dikatakan sejahtera tanpa 

resiko. Selanjutnya keberfungsian sosial efektif, pada kondisi ini 

masyarakat kelurahan Kutorejo dan masyarakat pendatang telah 

mengalami sejahtera tanpa resiko maka akan mengalami 

keberfungsian sosial efektif sehingga akan mengalami kemudahan 

dalam berfungsi sosial, karena merasa berkecukupan dalam hal 

ekonomi. Sehingga, Masyarakat Kelurahan Kutorejo dan 

masyarakat pendatang mengalami kesejahteraan ekonomi dengan 

cara berwirausaha disekitar makam Sunan Bonang. 

 


